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IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Desa Jimbung 

Desa Jimbung merupakan salah satu Desa dari 7 Desa yang ada di 

Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten. Desa Jimbung terdiri dari 106 RT dan 27 

RW. dengan jumlah penduduk sebanyan 12933 jiwa dengan jumlah rumah tangga 

sebanyak 4208 jiw. 

1. Luas Wilayah 

Lahan merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan usaha 

peternakan , karena lahan merupakan tempat pembuatan kandang yang digunakan 

untuk budidaya ternak burung jalak uren. Penggunaan lahan di Desa jimbung 

terdiri dari lahan sawah, lahan Bangunan umum, lahan empang,lahan pemukiman, 

lahan pemakaman dan lain-lain. Luas penggunaan lahan di Desa Jimbung dapat 

dilihat pada Tabel 2,berikut: 

Tabel 2. Luas Desa Jimbung Kecamatan, Kalikotes, Kabupaten, Klaten Menurut 

Penggunaan Lahan. 

No PenggunaanLahan Luas (ha) 

1. Tanah Sawah 212.48  

2. Bangunan Umum 10.78 

3.  Empang 5.41 

4 Pemukiman 145.45 

5 Pemakaman 6.60 

6 Lainnya 19.05 

Jumlah 399.77 

Berdasarkan tabel 2 Penggunaan  lahan  Desa  jimbung  yang  mayoritas  

merupakan lahan  pemukinan, hal ini di karenakan peternakan burung jalak uren 

berada di dalam pemukiman penduduk. Potensi  sumber daya  alam  adalah  

peternakan   dengan  komoditas ternak burung jalak uren. 
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Luas Wilayah Desa Jimbung adalah 399.77 Ha, meliputi 212.48 Ha sawah dan 

ladang,  10.78 Ha bangunan umum, 5.41 Ha empang,  145.45 Ha, permukiman, 

6.60 Ha pemakaman dan 19.05 Ha lain-lain 

2. Batas Wilayah 

Sebelah utara : Desa Ngalas, Jomboran, Glodogan dan Ngemplak 

Sebelah Timur : Desa Krakitan,  

Sebelah Selatan     : Desa Kadibolo, Sembung dan Sukorejo 

Sebelah Barat : Desa Kajoran 

3. Kondisi Geografis 

a. Ketingian tanah dari permukaan laut 151 mdpl 

b. Topografi (Dataran rendah, tinggi pantai) : dataran rendah 

c. Suhu udara rata-rata 32   C 

B. Keadaan Pendudukan 

Keadaan penduduk suatu daerah mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan daerah tersebut. Oleh sebab itu mengetahui umur 

penduduk suatu daerah dimaksudkan untuk mengetahui banyaknya usia produktif. 

Adapun ukuran usia produktif yaitu antara umur 15-59 tahun sedangkan ukuran 

usia non produktif antara 0-14 tahun dan usia 60 tahun keatas.  

Jumlah penduduk pada tahun 2015 tercatat sebanyak 12.933 jiwa,  

Penduduk desa Jimbung terdiri dari laki-laki sebanyak 6.320 jiwa, dan perempuan 

sebanyak 6.613 jiwa, denag jumlah 12.933. 
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Tabel 3. Penduduk Desa Jimbung,Kecamatan Kalikoten, Kabupaten Klaten 

menurut kelompok umur dan jenis kelamin 

Umur (Tahun) Laki-Laki Perempuan Jumlah 

0-4 531 557 1,088 

5-9 641 522 1,163 

10-14 537 565 1,102 

15-19 688 677 1,365 

20-24 538 488 1,026 

25-29 463 502 965 

30-34 491 533 1,024 

35-39 516 522 1,038 

40-44 407 466 873 

45-49 334 328 662 

50-54 229 281 510 

55-59 248 281 529 

60-64 245 322 567 

65+ 452 569 1,021 

Jumlah 6.320 6.613 12.933 

Berdasarkan tabel 3 di ketahui jumlah penduduk di Desa jimbung adalah 

12,933  jiwa. Jumlah penduduk usia produktif yaitu usia 15-59 tahun sebanyak 

7.992  jiwa dan penduduk non produktif yaitu 0-14 tahun dan > 60 tahun 

sebanyak 4.941 jiwa. Dengan demikian dapat dihitung rasio beban tanggungan 

(Burdance Dependency Ratio) yaitu perbandingan penduduk non produktif 

dengan jumlah penduduk produktif adalah sebagai berikut: 

BD  
                             

                         
 100  

    
    

    
      

       = 61,82% 

 Berdasarkan hasil perhitungan BDR diperoleh angka ketergantungan 

sebesar 61,82% yang berarti setiap 100 penduduk usia produktif menanggung 61 

orang usia non produktif. Nilai angka ketergantungan sebesar 61 ini dapat 
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dikategorikan dalam ketergantungan sedang jika dilihat dari kategori angka 

ketergantungan yaitu: 

1. Angka Beban Tanggungan Tinggi : ≥ 70 

2. Angka Beban Tanggungan Sedang : 51-69 

3. Angka Beban Tanggungan Rendah : ≤ 50 

1. Pendidikan. 

a. Lembaga Sekolah  

Sarana pendidikan adalah tempat dimana penduduk mengenyam 

pendidikan untuk meningkatkan pengetahuannya sehingga dapat memajukan 

daerahnya. Adapun jenis dan jumlah lembaga pendidikan di Desa jimbung adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4. Jumlah Lembaga Pendidikan di Desa Jimbung kecamatan kalikotes, 

Kabupaten Klaten 

Tingkat pendidikan Jumlah (Sekolah) 

TK 4 

SD 6 

MI 1 

SMP 2 

Jumlah 13 

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukan  jumlah gedungsekolah di 

lingkunganKecamatan kalikotes di Desa Jimbung tahun 2015terdapatTK 

sebanyak 4 gedung, SD sebanyak 6 gedung, MI sebanyak 1 gedung, dan SMP 

sebanyak 2 gedung,  

Kehidupan beragama di Desa Jimbung di Dominasi oleh agama islam. 

tercatat pada tahun 2015 penduduk yang beragama islam sebanyak 12.858 
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penduduk, khatolik sebanyak 73 penduduk, kristen sebanyak 85 penduduk, dan 

Hindu sebanyak 2 penduduk. 

b.Tingkat Pendidiakan 

Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam kehidupan manusia yang 

bertujuan untuk meningkatkan daya cipta. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat 

pendidikan dapat digunakan untuk  megetahui tingkat pengetahuan peternak yang 

berpengaruh pada tingkat sosial ekonomi desa. Tingkat dendidikan penduduk 

disuatu daerah juga sangat menentukan kemajuan masyarakat, baik dibidang 

pembangunan, fisik, maupun mental. Pengelompokan penduduk berdasarkan 

tingkat pendidikan yang diperoleh dari bangku sekolah di kabupaten klaten dapat 

dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kabupaten Klaten 

Sekolah Tingkat Pendidikan 2013 2014 2015 Jumlah (jiwa) 

Negri SD 53 57 46 156 

 SMP 105 21 42 168 

 SMU 5 8 6 19 

 SMK 20 55 50 125 

Jumlah  183 141 144 468 

Swasta SD 2 2 3 7 

 SMP 74 17 42 133 

 SMU 14 19 11 44 

 SMK 75 50 76 201 

Jumlah  165 88 132 385 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa penduduk kabupaten klaten, tenaga 

kerja yang berusia produktif bebas dari buta huruf dan paling banyak adalah 

tamatan SMP untuk sekolah negri dan SMK untuk sekolah swasta. Hal ini berarti 

bahwa peternak burung jalak uren di kecamtan kalikotes dalam menyerap 

teknologi baru akan lebih mudah dilakukan karena bebas dari buta huruf. 


